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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Objek Penelitian 

 

Gambar 1. 1 Kios Pupuk Sami Tani 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Menurut Risyanto, pemilik Kios Sami Tani, Kios Sami Tani merupakan 

salah satu penyalur (pengecer) pupuk subsidi resmi dari PT Pupupk Indonesia 

(Persero). Selain sebagai penyalur pupuk subsidi, Kios Sami Tani juga 

menyediakan pupuk non-subsidi. Salah satu pupuk yang disalurkan oleh Kios Sami 

Tani yaitu pupuk Urea. Kios Sami Tani terletak di RT 01/ RW01 Desa Ambalresmi, 

Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. 

Kios Sami Tani didirikan oleh Risyanto yang merupakan pemilik kios ini 

hingga saat ini. Kios pupuk ini mulai didirikan pada tahun 1987 untuk menjwab 

kebutuhan pupuk para petani. Kios ini menjadi salah satu pelopor toko pupuk di 

wilayah Kecamatan Ambal, Kabtupaten Kebumen, Jawa Tengah. Pada awalnya, 

Kios Sami Tani hanya menjual beberapa jenis pupuk saja. Seiring berjalannya 

waktu, kios ini mulai menjual berbagai macam jenis pupuk yang lengkap. Gambar 

1.1 merupakan plang Kios Sami Tani yang merupakan distributor pupuk resmi yang 

telah terdaftar di BUMN dan juga Pupuk Indonesia Persero. 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar masyarakatnya 

bekerja di bidang pertanian. Menurut data BPS (2023), pada bulan Agustus 2022 

sebanyak 38.703.996 jiwa masyarakat Indonesia bekerja pada bidang pertanian 
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sebagai pekerjaan utama. Jumlah tersebut tidak hanya berfokus pada bidang 

pekerjaan petani saja, melainkan terbagi menjadi beberapa sektor yaitu perkebunan, 

perikanan, peternakan, kehutanan, serta jasa pertanian. Gambar 1.2 memperlihatkan 

data pekerjaan masyarakat Indonesia pada bulan Agustus 2022. 

 

Gambar 1. 2 Jenis Pekerjaan Utama Masyarakat Indonesia Tahun 2022 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Padi merupakan salah satu komoditas pertanian utama di Indonesia.  

Menurut sensus pertanian oleh Badan Pusat Statistik yang dilaksanakan setiap 10 

tahun sekali, pada tahun 2013  terdapat 14.147.942 jiwa masyarakat indonesia yang 

bermatapencaharian sebagai petani padi. Menurut data Badan Pusat Statistik 

(2022), hasil produksi padi di Indonesia pada tahun 2022 yaitu sebesar 54,75 juta 

ton.  

Hasil pertanian yang besar tersebut tentunya memerlukan berbagai 

penunjang dalam proses kegiatan produksinya. Pupuk merupakan salah satu elemen 

penting dalam dunia pertanian. Pupuk memegang peran penting untuk pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Menurut Dinas Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota 

Pontianak (2018) Pupuk terbagi menjadi pupuk organik dan anorganik berdasarkan 

senyawa penyusunnya. Pupuk organik yaitu pupuk yang berasal dari bahan – bahan 

organik (alami) seperti tumbuhan dan hewan. Sementara itu, pupuk anorganik 
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merupakan pupuk yang berasal dari bahan anorganik yang biasanya mengandung 

unsur unsur hara atau mineral tertentu.  

Pupuk anorganik merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak diproduksi 

di Indonesia. Berbagai perusahaan BUMN seperti PT Pupuk Indonesia. Menurut 

Dinas Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Pontianak (2018) ada beberapa 

macam pupuk anorganik diantaranya yaitu pupuk NPK, pupuk Urea, dan SP-36. 

Pupuk NPK merupakan pupuk yang mengandung unsur Nitrogen, Pospor, dan 

Kalium. Sedangkan pupuk Urea merupakan pupuk yang mengandung unsur 

Nitrogen. Sementara pupuk SP-36 merupakan pupuk yang mengandung unsur 

Pospor.  

Pupuk anorganik hasil produksi BUMN didistribusikan dengan subsidi 

maupun tanpa subsidi. Menurut Kementrian Perdagangan Indonesia (2023), 

Peraturan Mentri Perdagangan Republik Indonesia Tahun Nomor 4 Tahun 2023 

Tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian pada 

Bab 1 Pasal 1 dijelaskan bahwa “Pupuk Bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan 

dan penyalurannya mendapat subsidi dari pemerintah untuk kebutuhan petani yang 

dilaksanakan atas dasar program pemerintah di sektor pertanian.” Kemudian dalam 

pasal tersebut juga dijelaskan pada BAB II Pasal 14 bahwa “Penebusan Pupuk 

Bersubsidi oleh Petani atau Kelompok Tani di Pengecer menggunakan Kartu Tani 

dan/ atau sistem penebusan yang ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang pertanian.” Berdasarkan pasal tersebut maka bagi 

masyarakat yang ingin membeli pupuk subsidi diharuskan memiliki Kartu Tani. 

Berbeda dengan pupuk subsidi, pupuk non-subsidi tidak memerlukan Kartu 

Tani dalam penebusannya. Jadi, masyarakat yang ingin membeli pupuk subsidi bisa 

secara bebas membeli pupuk non-subsidi. Pupuk subsidi dan pupuk non-subsidi 

meliliki perbedaan harga yang cukup signifikan. Bahkan menurut DPR-RI (2022), 

pada pekan pertama Bulan Januari 2022, harga pupuk non-subsidi mengalami 

peningkatan sebesar 100%.  

Menurut Sebayang (2020), pemilihan supplier adalah salah satu aktivitas 

penting pada bagian pengadaan untuk mencapai keunggulan bersaing. Pemilihan 

supplier pupuk yang dilakukan pada Kios Sami Tani masih menggunakan cara 
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tradisional secara subjektif dan dilakukan secara sepihak oleh Kios Sami Tani. 

Menurut Sebayang (2020), dalam melakukan proses pemilihan dan juga evaluasi 

supplier, haruslah se-objektif mungkin untuk menentukan bobot-bobot terhadap 

kriteria yang mempengaruhinya. Selain itu, Kios Sami Tani masih belum memiliki 

kriteria yang jelas mengenai pemilihan supplier pupuk. Pemilihan supplier adalah 

permasalahan multi kriteria dimana setiap kriteria yang digunakan mempunyai 

kepentingan yang berbeda dan informasi mengenai hal tersebut tidak diketahui 

secara tepat (Sebayang, 2020).  

Kios Sami Tani memiliki tiga supplier pupuk NPK non-subsidi yang tidak 

tentu dalam pemilihannya. Pada beberapa kesempatan, Kios Sami Tani pernah 

mengalami kerugian karena kesalahan dalam memilih supplier pupuk. Kerugian 

tersebut terjadi dikarekan beberapa pupuk yang telah dipesan ternyata tidak sesuai 

dengan spesifikasi pupuk yang telah disepakati di awal pembelian. Selain itu, 

supplier pupuk Kios Sami Tani sering melakukan kesalahan berupa keterlambatan 

pengiriman barang, sehingga Kios Sami Tani mengalami kerugian waktu dan 

tenaga. Menurut Syamil et al. (2023), supplier merupakan pihak yang berisiko bagi 

perusahaan dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses produksi 

perusahaan. Jika perusahaan memiliki banyak supplier bahan baku, sebaiknya 

perusahaan memilih supplier tersebut, karena jika terjadi kesalahan dalam 

mengidentifikasi supplier, maka akan mempengaruhi produksi dan kegiatan usaha 

perusahaan (Syamil et al. 2023). Kinerja supplier atau supplier akan mempengaruhi 

performansi atau kinerja perusahaan (Hasiani, 2021). Pada saat supplier terpilih 

sering terjadi permasalahan-permasalahan yaitu kualitas, kuantitas, dan waktu 

pengiriman yang tidak sesuai dengan yang dijanjikan saat pemesanan sehingga 

membuat pengiriman barang ke customer atau pelanggan menjadi terganggu 

(Hasiani, 2021).  

Dengan berbagai permasalahan yang telah diuraikan terkait dengan pupuk 

non-subsidi tersebut diperlukan manajemen yang baik dalam memilih supplier 

pupuk NPKK non-subsidi. Diperlukan sistem pendukung keputusan untuk 

mengetahui kriteria-kriteria yang mempengaruhi pemilihan supplier untuk 

mengetahui supplier pupuk terbaik bagi Kios Sami Tani. Menurut Winarso dan 
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Yasir (2019), sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi interaktif 

yang ditujukan untuk membantu para pengambil keputusan dalam memecahkan 

masalah-masalah yang sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur. Penelitian ini 

menggunakan metode Analytical Hierarchi Process (AHP) dengan menentukan 

kriteria yang berpengaruh pada pemilihan supplier. Menurut Winarso dan Yasir 

(2019), persoalan yang kompleks dapat disederhanakan dan dipercepat proses 

pengambilan keputusannya dengan menggunakan teknik AHP. Winarso dan Yasir 

(2019) menjelaskan bahwa prinsip kerja AHP adalah menyederhanakan suatu 

persoalan kompleks yang tidak terstruktur menjadi bagian-bagiannya, serta menata 

dalam suatu hierarki kemudian tingkat kepentingan setiap kriteria yang telah 

ditentukan diberikan nilai numerik.  

1.3 Perumusan Masalah 

Kios Sami Tani merupakan salah satu Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) yang fokus usahanya pada distribusi pupuk eceran baik pupuk subsidi 

maupun pupuk non-subsidi. Distribusi pupuk subsidi telah diatur oleh pemerintah 

dan setiap ditributor telah mendapatkan alokasi dari pemerintah sesuai ketetapan 

yang berlaku. Sedangkan distribusi pupuk non-subsidi tidak dialokasikan oleh 

pemerintah. Kenaikan harga pupuk non-subsidi membuat Kios Sami Tani sebagai 

UMKM perlu memperhatikan pemilihan supplier pupuk non- subsidi yang terbaik. 

Menurut Anwar (2021), supplier adalah badan usaha atau perorangan yang 

kegiatan usahanya memenuhi kebutuhan pihak lain dalam berupa produk atau jasa. 

Pemilihan supplier merupakan salah satu masalah pengambilan keputusan yang 

paling penting dalam bidang rantai pasokan (Taherdoost, 2019). Menurut Anwar 

(2021) supplier yang baik adalah yang sesuai dengan standar konsumen, sehingga 

perlu ditentukan bagaimana cara penentuan supplier tersebut. Di dalam 

penelitiannya, Anwar (2021) melanjutkan bahwa dalam memilih supplier yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku untuk produksi, perusahaan 

berusaha mengupayakan perbaikan sehingga mampu mendorong perusahaannya 

menjadi juara dalam memenuhi kebutuhan konsumen.  

Menurut Fajriyah et.al (2022), supplier merupakan proses pertama dari 

Manajemen Rantai Pasok. Selanjutnya, Fajriyah et.al (2022) menjelaskan bahwa 
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pemilihan supplier pada setiap perusahaan dilakukan sesuai tujuan perusahaan 

untuk kelancaran proses produksi dan operasional perusahaan. Selain itu, tujuan 

utama dari pemilihan supplier yaitu untuk mengurangi resiko pembelian, 

memaksimalkan nilai keseluruhan bagi pembeli, dan mengembangkan kedekatan 

dan hubungan jangka panjang antara pembeli dan supplier (Taherdoost, 2019). 

Kenaikan harga pupuk dan tidak adanya kriteria dalam pemilihan supplier 

pupuk NPK non-subsidi menjadi masalah yang dihadapi oleh Kios Sami Tani. Pada 

penerapan secara praktis, harga merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

keputusan pemilihan supplier (Hasiani et al 2021).  Selain itu, kerugian yang 

dialami oleh Kios Sami Tani dikarenakan kesalahan pemilihan supplier pupuk 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Perlu dilakukan 

pemilihan suplplier yang terbaik untuk memasok pupuk di Kios Sami Tani. 

Pemilihan supplier tersebut dapat dilakukan dengan metode Analitycal Hierarcy 

Proces (AHP). Penelitian dengan judul Analisis Pemilihan Supplier Pupuk Non-

Subsidi pada Kios Pupuk Sami Tani ini mengimplementasikan penggunaan metode 

AHP untuk memilih supplier pupuk yang terbaik bagi Kios Sami Tani.  

1.4 Pertanyaan Penelitian 

1. Kriteria apa saja yang perlu diperhatikan oleh Kios Sami Tani dalam 

memilih supplier pupuk berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan 

metode AHP? 

2. Bagimana prioritas supplier pupuk yang terbaik pada Kios Sami Tani 

berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode AHP? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kriteria yang perlu diperhatikan oleh Kios Sami Tani dalam 

memilih supplier pupuk. 

2. Mengetahui prioritas supplier pupuk yang terbaik pada Kios Sami Tani 

berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode AHP. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Kios Sami Tani yang merupakan sebuah usaha 

pengecer pupuk yang terletak di Desa Ambalresmi, Kecamatan Ambal, Kabupaten 
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Kebumen, Jawa Tengah, Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 21 

Oktober 2023 hingga 21 Desember 2023. 

1.7 Sistematika Penulisan 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab I berisikan penjelasan secara umum, ringkas, dan padat yang 

menggambarkan dengan tepat isi penelitian. Isi bab ini meliputi: Objek 

penelitian, Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Pertanyaan 

Penelitian, Tujuan Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan Tugas Akhir. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II menjelaskan teori dari umum sampai ke khusus, disertai 

penelitian terdahulu dan dilanjutkan dengan kerangka pemikiran penelitian 

yang kemudian diakhiri dengan hipotesis jika diperlukan. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menegaskan pendekatan, metode, dan teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis temuan yang dapat 

menjawab masalah penelitian. Bab ini meliputi uraian tentang: Jenis 

Penelitian, Operasionalisasi Variabel, Populasi dan Sampel (untuk 

kuantitatif) / Situasi Sosial (untuk kualitatif), Pengumpulan Data, Uji 

Validitas dan Reliabilitas, serta Teknik Analisi Data. 

d. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan diuraikan secara sistematis sesuai 

dengan perumusan masalah serta tujuan penelitian dan disajikan dalam sub 

judul tersendiri. Bab ini berisi dua bagian: bagian pertama menyajikan hasil 

penelitian dan bagian kedua menyajikan pembahasan atau analisis dari hasil 

penelitian. Setiap aspek pembahasan hendaknya dimulai dari hasil analisis 

data, kemudian diinterpretasikan dan selanjutnya diikuti oleh penarikan 

kesimpulan. Dalam pembahasan sebaiknya dibandingkan dengan 

penelitianpenelitian sebelumnya atau landasan teoritis yang relevan. 

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
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Kesimpulan merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian, 

kemudian menjadi saran yang berkaitan dengan manfaat penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


